
BUPATI MUARA ENIM
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI MUARA ENIM
NOMOR 58 TAHUN 2019

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN ANGGARAN 2O2O

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.

BUPATI MUARA ENIM,

bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 6O Tahun 2OL4 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2OL4 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Bupati
menetapkan rincian Dana Desa untuk setiap Desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan
Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan
Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Muara
Enim Tahun Anggaran 2A2O;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Kabupaten/Kotaprqia di Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
Tahun 1959 Nomor 73, Tarnbahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor L82Ll;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Desa
(Irmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4
Nomor 7 Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5a95);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2Ol4 tentang

Mengingat : 1.

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 T
2Ol4 tentang Desa (kmbaran Negara RepylU

b.

2.

3.

Tahun 2OL4 Nomor L23, Tambatran Lembaran Negara



4.
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Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
diubah dengan Perahrran Pemerintah Nomor 11 Tahun
2Ol9 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2Ol4 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Desa
(lrmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol9
Nomor 41, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 632L1;

Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2Ot4 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 168, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558),
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2OL4 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 586a);

Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2Ot9 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2O2O (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2Ol9 Nomor 22Ol;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor f 93/PMK.OT l20l8
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1838);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
11 Tahun 2Ol9 tentang Prioritas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2O2O (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2OL9 Nomor lOl2l;

9. Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2Ol9 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2O2O (Lembaran Daerah Kabupaten Mtrara
Enim Tahun 2Ol9 Nomor 22);

5.

6.

7.

8.
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MEMUTUSI(AN:

MenCtAPKAN : PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI

KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN ANGGARAN 2O2O

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Bupati adalah Bupati Muara Enim.

2. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusa.n pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

3. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi
Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

4. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibanfir perangkat Desa sebogai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

5. Jumlah Desa adalah Jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Menteri Dalam Negeri.

6. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara yang
selanjutnya disingkat KPPN adalah Instansi Vertikal
Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang berada dibawah
dan bertanggungiawab langsung kepada Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Perbendaharaan.

7 . lnggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya
disingkat APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa.

8. Rekening Kas Umum Negara yang selanjutnya disingkat
RKUN adalah rekening tempat menyimpan u€rng Negara
yang ditentukan oleh Menteri Ker.angan selaku
Bendahara Umum Negara untuk menampung seluruh
penerimaan Negara dan seluruh pengeluaran Negara pada
Bank Sentral.
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9. Rekening Kas Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
RKUD adalah rekening tempat penyimpan€rn uang daerah
yang ditentukan oleh Bupati untuk menampung seluruh
penerimaan daerah dan membayar seluruh pengeluaran
daerah pada bank yang ditetaPkan.

10. Rekening Kas Desa yang selanjutnya disingkat RKD

adalah rekening tempat menyimpan uang Pemerintah
Desa yang menampung seluruh penerimaan Desa dan
digunakan untuk membayar seluruh pengeluaran Desa

pada Bank yang ditetapkan.

l. 1. Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat
KPA, adalah pejabat yang memperoleh kuasa dari
Pengguna Anggaran untuk melaksanakan sebagtan
kewenangan dan tanggung jawab penggunaan anggar€rn
pada kementerian Negara/lembaga yang bersangkutan.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Muara Enim
Tahun Anggaran 2O2O, dialokasikan secara merata dan
berkeadilan berdasarkan :

a. Alokasi Dasar;
b. Alokasi Kinerja; dan
c. Alokasi Formula.

Pasal 3

Alokasi Dasar setiap desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a, dihitung berdasarkan alokasi dasar per
kabupaten dibagi jumlah desa sebagaimana telah ditetapkan
dalam lampiran Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2Ot9
tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2O2O.

Pasal 4

Alokasi Kinerja sebagaimana dimaksud pada pasal 2 huruf
b, dibagi kepada desa-desa dengan kinerja terbaik dalam
Pengelolaan Keuangan Desa, Pengelolaan Dana Desa,
Capaian Keluaran (output) Dana Desa, dan Capaian Hasil
(outcome) Pembangunan Desa.

Pasal 5

Penghitungan Alokasi Kinerja setiap Desa sebagaimana
dimaksud pada pasal 4 dilakukan dengan menggunakan
bobot sebagai berikut :
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a. Pengelolaan Keuangan Desa dengan bobot 2O%o;

b. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 2Oo/o;

c. Capaian Keluaran (output) Dana Desa dengan bobot 25o/o;

dan

d. Capaian Hasil (outcome) Pembangunan Desa dengan
bobot 35o/o.

Pasal 6

(1) Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana pada pasal 5
huruf a dinilai dari perubahan rasio PADes terhadap total
pendapatan APBDes dan rasio belanja bidang
pembangunan dan pemberdayaan terhadap bidang
APBDes.

l,2l Pengelolaan Dana Desa sebagaimana pada pasal 5 huruf
b dinilai dari persentase kesesuaian bidang
pembangunan dan pemberdayaan sebagai prioritas dana
desa terhadap total dana desa dan persentase pengadaan

barang jasa dana desa secara swakelola.

(3) Capaian Keluaran (output) Dana Desa sebagaimana pada
pasal 5 huruf c dinilai dari persentase realisasi anggaran
dana desa dan persentase capaian output dana desa.

(4) Capaian Hasil (outcome) pembangunan desa
sebagaimana pada pasal 5 huruf d dinilai dari perubahan
skor IDM, perubahan status desa, status desa terakhir,
dan perbaikan jumlah penduduk miskin.

Pasal 7

Alokasi Formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf
c, dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah, dan indeks kesulitan geografis
yang bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau
lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang statistik.

Pasal 8

Penghitung€rn Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud pada Pasal 7 dilakukan dengan menggunakan
formula sebagai berikut:
AF Desa = {(O,LO 

* Zll + (0,50 * Z2l + (0,15 * 23) + (0,25 * Z4D * N
Kabupaten.

Keterangan:
AF Desa
ZL

= Alokasi Formula setiap Desa
: rasio jurnlah penduduk setiap Desa

terhadap total penduduk Desa Kabupaten
Muara Enim.



Z2

Z3

-6-

rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa
terhadap total penduduk miskin Desa
Kabupaten Muara Enim.
rasio luas wilayah setiap Desa terhadap
total luas wilayah Desa Kabupaten Muara
Enim.
rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa

Kabupaten Muara Enim.
Alokasi Formula Kabupaten Muara Enim.

Z4

AF Kab

(1)

(2)

Pasal 9

Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di
Kabupaten Muara Enim Tahun Anggaran 2O2O sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagran yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
PET.IYALURAN DANA DESA

Pasal 1O

Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui
pemindahbuhran dari Rekening Kas Umum Daerah ke

Rekening Kas Desa.

Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke
Rekening Kas Desa dilakukan paling lambat 7 (tujuh)
hari keda setelah Dana Desa diterima di Rekening Kas
Umum Daerah setelah persyaratan penyaluran telah
dipenuhi.

Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap I
dilaksanakan setelah Bupati menerima Peraturan Desa
mengenai APBDes dari Kepala Desa;

(4) Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap II
dilaksanakan setelah Bupati menerima laporan realisasi
penyerapan dan capaian outyrut Dana Desa tahun
anggaran sebelumnya dari Kepala Desa;

Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD tahap III
dilaksanakan setelah Bupati menerima laporan realisasi
penyerapan dan capaian outprut Dana Desa sampai
dengan tahap II dari Kepala Desa, serta laporan
konvergensi stunting tingkat desa tahun anggaran
sebelumnya;

Dalam hal penyaluran Dana Desa tahap I dan Tahap II
secara bersamaan, penyaluran Dana Desa dari
RKUD ke RKD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan setelah Bupati menerima
dokumen persyaratan penyaluran dari Kepala Desa,

(3)

(s)

(6)
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dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Tahap I dan Tahap II berupa peraturan Desa
mengenai APBDes; dan

b. Tahap III berupa :

1. L,aporan realisasi penyerapan dan capaian output
Dana Desa tahun anggaran sebelumnya;

2. Laporan realisasi penyeraPan dan capaian output
Dana Desa sampai dengan tahaP II;

3. Laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat
desa tahun anggaran sebelumnYa.

(71 Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sampai dengan tatrap II sebagaimana dimaksud
pada ayat (6), menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling kurang sebesar 75olo (htjuh puluh
lima persen) dan rata-rata capaian output menunjukkan
paling kurang sebesar 5O% (lima puluh persen).

(8) Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

dan ayat (6) dihitung berdasarkan rata-rata persentase
capaian outpttt dari seluruh kegiatan.

(9) Pen5rusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
output sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6)

dilakukan sesuai dengan Tabel Referensi Data bidang,
kegiatan, sifat kegiatan, uraian outpntt, volume wfiput,
cara pengadaan, dan capaian antptt.

(10) Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud
pada ayat (9) belum memenuhi kebutuhan inptfi data,
kepala desa dapat memutakhirkan tabel referensi data
dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh
kementerian / lembaga terkait.

BAB IV
PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 11

Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang
meliputi peningkatan kualitas hidup, peningkatan
kesejahteraan, penanggulangan kemiskinan dan
peningkatan pelayanan publik.

Dana Desa dapat digunakan untrrk membiayai kegiatan
yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah
mendapat persetujuan Bupati.

(U

l2l
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(3) Persetqjuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diberikan pada saat evaluasi r€rncangan peraturan
Desa mengenai APBDesa.

Pasal 12

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
berpedoman pada pedoman teknis yang ditetapkan
oleh Bupati mengenai kegiatan yang dibiayai dari
Dana Desa.

(21 Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
diutamakan dilakukan secara swakelola dengan
menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan
diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja
dari masyarakat Desa setempat.

Pasal 13

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana
Desa.
Pemerintah Daerah dapat melakukan pendampingan
atas penggunaan Dana Desa.
Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat l2l
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah.

BAB V

SANKSI

Pasal L4

(1) Bupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal:

a. Bupati belum menerima dokumen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 Ayat (3), ayat (4) atau
ayat (5);

b. Terdapat Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih dari 3Oo/o (tiga puluh persen);
dan/atau

c. terdapat usulan dari aparat penga\ilas fungsional
daerah.

(21 Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan terhadap
penyaluran Dana Desa tahap II tahun anggaran
berjalan sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sebelumnya.
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(3) Dalam hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih besar dari jumlah Dana Desa yang
akan disalurkan pada tahap II, penyaluran Dana Desa

tahap II tidak dilakukan.

(4) Dalam hal sampai dengan minggu pertama bulan Juni
tahun anggaran berjalan sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sebelumnya masih lebih besar dari 3O% (tiga
puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana dimaksud pada ayat (21 tidak dapat
disalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD.

(5) Bupati melaporkan Dana Desa yang tidak disalurkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4)

kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran Dana
Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa.

(6) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) tidak dapat disalurkan kembali
pada tahun anggaran berikutnya.

(71 Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c disampaikan oleh aparat pengawas fungsional
di daerah dalam hal terdapat potensi atau telah terjadi
penyimpangan penyaluran dan/atau pengguna€rn

Dana Desa.

(8) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (71

disampaikan kepada Bupati dengan tembusan kepada
Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran Dana Alokasi
Khusus Fisik dan Dana Desa sebelum batas waktu
tahapan penyaluran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10.

Pasal 15

(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda

dalam hal:

a. Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana

dimaksud dalam Pasal t4 ayat (1) huruf a telah

diterima;

b. sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya

kurang dari atau sama dengan 3O%; dan

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional

daerah.
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(21 Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a

dan huruf c berlangsung sampai dengan berakhirnya

tahun anggaran, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagi

ke RKD dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD.

(3) Bupati melaporkan sisa Dana Desa di RKUD

sebagaimana dimaksud pada ayat (21 kepada Kepala

KPPN selaku KPA Penyaluran Dana Alokasi Khusus

Fisik dan Dana Desa.

Bupati memberitahukan kepada Kepala Desa yang

bersangkutan mengenai Dana Desa yang ditunda

penyalurannya sebagaimana dimaksud pada ayat (21

paling lambat akhir bulan November tahun anggaran

berjalan dan agff dianggarkan kembali dalam

rancangan APBDesa tahun anggaran berikutnya.

Bupati menganggarkan kembali sisa Dana Desa di

RKUD sebagaimana dimaksud pada ayat (21 dalam

rancangzrn APBD tahun anggaran berikutnya sesuai

dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan.

Dalam hal Desa telah memenuhi persyaratan

penyaluran sebelum minggu pertama bulan Juni tahun

anggaran berjalan, Bupati menyampaikan permintaan

penyaluran sisa Dana tahap II yang belum disalurkan

dari RKUN ke RKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA

penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa paling lambat

minggu ketiga bulan Juni tahun anggaran bedalan.

Dalam hal Bupati tidak menyampaikan permintaan

penyaluran kembali sebagaimana dimaksud pada ayat

(6), sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana dimaksud

pada ayat (21tidak dapat disalurkan kembali.

(s)

(6)

(71
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Pasal 16

Bupati melakukan pemotongan penyaluran Dana Desa

dalam hal setelah dikenakan sanksi penundaan

penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 15 ayat (1) huruf b, masih terdapat sisa Dana

Desa di RKD lebih dari 30% (tiga puluh persen).

Pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada penyaluran

Dana Desa tahun anggaran berikutnya.

Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara selaku KPA

Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17

Perahrran Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan
pengundErngan Perahrran Bupati ini dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah I(abupaten
Muara Enim.

Ditetapkan di Muara Enim
pada tanggal 30 Desember 2Ol9

PIt. BUPATI MUARA ENIM
WAKIL BUPATI,

Dto

JUARSAH

Diundangkan di Muara Enim
pada tanggal ]9 Desember 2019

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MUARA ENIM,

Dto

HASANUDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2OL9 NOMOR 55



Lamplmn Perafuran Bupati Muara Enim

t{ornor , 58 Tahun 2019

Tanggal : b Desember 2019

BESARA]I DAI{A DESA SETIAP DESA KABUPATEN MUARA EIIIIi
TAHUII AilGGARAII 2O2O

Ilo I(ECTHATAI{/DESA
PERIIITUIIGAII BESARAII DATIA DE!iA Pagu Dana Desa

Per lr€saAlolod Das.r AloloC tGneria AlolraC Fomrulr

I. PATIATIG EilIll
I PADANG BINDU 562,806(x)0 265,66&000 928,474,W

2 IEDEGUNG 662,805,000 274,380,m0 937.185.flD

3 INDERA}IAYIJ 662,8060m 227,7ffi,W 890,592,m0

4 IIUARA MEO 662,806000 162,535,000 825,341,000

5 IJBI'K NIPIS 652,806,000 301,710,@0 964,516,000

5 TANDAf{ DIJI.ANG 662,806,000 114.689.0(x) 777.495.OOO

7
'UKARAIA

662,806,000 1/t4,096,000 149,952,(x)O 956.854,000

8 TANIUNG BAR.U 662,806,000 160,203,000 823,009,@0

9 LAMzuR 662,805,0(x) 229,135,q)0 891.941.m0

10 IEBAKzuDI 662,805,000 144,096,(x)O 23&509,OOO 1,045,411,m0

1t STJGIHWARAS 652,806,000 102150,0@ 769,956,fi)o

L2 PAGAR JATI 562,806,0q) 140.122.OOO 802,928,000

JUIILAH 7.95,3,,67L0o/O 288,19?,qrc 2"37rr390(x, 10,613,703,(xn

II. TNTruilGAGUIIG

1 ET}TBAWANG 662.806.000 203,686,@0 866,492,M
2 PAGAR DEWA 662.806.000 144,095,qn 269,19&000 1,076,100,qx)

3 rAN]UNG BIJI.AN 652,806,0(D 293,554,m0 9s5,360,0CX)

4 1ESUNG BATU 562,805,000 125.988.000 788,,794,@O

5 PANDAI'T ENIM 662,806,000 29L,2L2,4N 954,018,(x)O

6 PADTJRAIGA 662,806,000 357.611.m0 1,030,417,000

7 MATAS 562,806,000 202.968.000 865,774,000

8 rAN]UNG AGUNG 662,805,(nO 571,682,m0 1,234/A&000

9 MUAM EMIL 552,806,@0 305,924,m0 968.730.m0

10 TANIUNG KARANGAN 662,805,000 317J4r'',W 980,350,q)0

11 SETEMAN 662.806,000 trc1,429,qX) 1,(84,235,oCD

12 PEIIYANDINGAIT 652,806,000 24s,272,W 90&078,000

13 TANIUNG LAI.ANG 662,806CD0 1/t4,096,000 276,929,W 1,083,831,(nO

t4 ,UI AU PANGGUNG 662,806,000 298.313.mO 951,119,m0

IUI'ILAH 9,279,M,O0t0 288,192,O0O 4,171,3lGOOO 13,738,786,qr0

IIL ]IIUARA EIIIII
1 TANIUNG RA]A 662.806.0tr 221,390,000 884,195,000

2 KARANG RA'A 662.805.00( 1/14,(D6,000 350,511,m0 L,157,4L3,@O

3 VIUARA I.AWAI 552.806.00( 237,227,W 900,033,000

4 rAN'UNG JATI 562.806.0ff 1tt4,096,UX) 143,751,Un 950,653,000

5 LUzuK EMPI..AS 662.806.qX 144.095.0m 747,307,M 9s4,209,000

6 KEN,IR 662,806,@( 1rt4.095.o(x) 338,642,0c[) 1,145,544,0q)

7 TANIUNG SERIAN 652,806,ofr 144.096.000 2'm,058,@0 1,046,960,m0

I [,lUAlU[ ]lAR/AlrAN 662,806,00( 171,387,m0 834193,0@

9 SAKAJAYA 552,805,ofi L73,672,OOO 836,478,m0

10 HARAPAN JAYA 562,805,ofi 187,323,m0 850,129,000

JUITIIIH 6,628,060,0OO T2orlgg,aN 221L268n00 9,559,8m,0q'

Iv. RA||BAIIG ]IIR,U

I GEMAWANG 662.806.m( 235,214,(X)O 898.020,000

2 LUzuKMI"TAN 662.806.00C 389,07e000 1.051.878.000

3 JEMENANG 652.805.00C 255,276,W 918,082,(m

4 rAN'UNG MEMNG 662.805.00( 144,096,000 161,593,(x)0 968.495,000

5 ]EBATAGUNG 662.805.@( 252.546.m0 915,3s2,m0

6 GERINAM 662.805.00( 126,835,fi)o 789,641,m0

7 ;UBAN ]ERIJI 662,806,(X)C 437,725,0@ 1,100,531,000

8 IIR UMAU 562,806,00( 215,801,(x)0 878,607,m0

9 I{UARA EMzuRUNG 662.806,OOC 145.234.(x)O 808,040.fi)0

10 ITANUNGGAL JAYA 652,805,(x)( 235,059,000 897.855.(nO

11 {IRTAI.AS 552,806,00( 275,L32,W 937.938.m0

12 {IRENAU 652,806,00( 201,601,000 864.407.000

13 {ANUNGAL MAKMUR 652,806,0tr 186,609,qX) 849,415,0@

L4 IUR DTJRI 552,806,otr 144,095,000 rro7.861.(xn L,214,769,W

15 KASIH DEWA 652.805.00( 125.917.CXn 78,723,M
16 AIRCEKDAM 662,806,00( 242,L83,W 904,989,000

ruHLAH 1o,604,896,O(n 288,192"o(xt 3,893,658,OOO t4,,r6,746,W



llo xEGAI|ATAII/DES
PER,HITUTIGIII BESIRAII DAIIA DESA Pagu Dana Desa

Per DesaAloloC Dasar Aldrai rcn€ria Alolef Fonnula

v. EIIPAT PETUI.AI DAIIGXU

1 MUARA NIRU 662,805,off 27&04O,000 940,845,ff)o

2 BANUA\T' 662,805,00( il4,096,000 707,476,W 1,514,37&m0

3 ruRIPAN 662,806,00( 22L,@2,@O 883,898,000

4 BATU RA'A 662,805,0tr 305,900,m0 958,706,000

5 DANGKU 562,806,00( 242,734,W 905,540,fi)0

6 SIKU 662,806,00( 256,536,m0 919,342,q)0

7 GTJNUNG RAIA 652,806,00( 273,685,m0 936,491,000

8 PANGKAI.AN RABAT 562,805,00C 130,136,000 792,942,W

9 GHURIPAN BAru 662.805,00C 144,096,0@ 173.265.0(n 980,162000

10 ORIPAN SEI.ATAN 662.806.00C 294,@4,0q) 957,410,m0

lUliL,AH o628,060,qX) 2881192r@O a883/58,qrc 9,7',,,.,720,ON

YI. EUilUilG TEGAIIG

1 PEMNGGIRAN 662,806,00( 575,402,(x)0 1,238,208,000

2 GUNUNG MEGANG LUAR 662,806,00( 493,596,qr0 1,1s6,40a000

3 GUNUNG MEGANG DALqM 662,806,00( 1'14,096,000 557,96&000 1.374,870,000

4 LUzuK MUMPO 662,806,00( 573,572,W 1,236,378,fl)O

5 PERJITO 652.806.ofi 335,575,@0 998,/t81,000

6 TANTUNG MUNING 562.806.0(x 285,247,O@ 948,053,m0

7 rAI\TIUNG TERANG 662.805.0(x 358,829,000 1,031,535,000

I BANGIJN SARI 662.806.0U '186,529,000
1,149,435,000

9 ST'MAIA MAKMUR 662,806,00( 217,225,0@ 9/rc,031,000

10 SIDOMULYO 662,806,00C 1't0,323,@0 803,129,000

1l PA]AR INDAH 652,806,00( 175.592,000 838,39&mO

t2 (AnJ ARA SAKI 562,806,00( 209,218,0(X) 872,024,W

13 PAI{ANG JAYA 562,806,00( 435,744,W 1,098,550,fi)O

JUilt AH &6ro47&OO0 144,0t96,(XlO 4,925,O20,qtO 13,68!t 594,(xl0

YII. EELUHBAIIG

I GAUNG TEI.ANG 652.806.ofr 233,312,q)O 895,118,m0

2 PINANG BAN]AR 562,806,(xX 363,305,fi)0 1,026,111,0(x)

3 SEGAYAM 662,805,ofi 440,ilz,w 1,103,'[48,000

4 TAMBANGAN KEI.EKAR 662,806,00( 306,859,(m 969,665,000

5 SUKA MEMNG 662,806,0fi 243,852,000 906,65&000

6 KARANG ENDAH 552.806.00C 186,681,000 849,487,000

7 ,AMBt,l 562.806.00( 232,493,W 89s.299,000

I MIDAR 652,806,00( 224595,000 887.401.000

9 I,IULIAI{ 662,806,00( 144,096,000 303,011,000 1,109,913,0C[)

10 )EDATARAN 662.806,00C 359,572,0q) L,O22,378,W

11 TEIUKUMAU 662,806,(x)C 227,947,M 890,753,000

t2 GRTA MULYA 662.806,(x)C 236,102,000 89&908,000

13 ;EBAU 662.806,U[ 303.393,000 956,199,000

t4 iIGAM 662.805.otr 268.157.000 930,963,000

15 PAYAMIGT 662,806,m( 182,731,0(X) 845,537,(DO

16 Bms 562,806,00( 292,051,000 954857,000

L7 GUMAI 552,805,00( 433,402,000 1,096,208,000

18 PI'IAK 662.806.00( 453,153,0(x) 1,115,959,000

19 TALANG TATING 662.806.00( 336,627,W 999,433,m0

20 SUKA JAYA 662,806,fiX 272,5L9,W 93s,325,m0

2t KARANG ENDAH SE!.ATAN 662.806.0tr 251,487,W 914,293,m0

22 BEruNG 552,806,00( 139,540,(DO 802,346,m0

IUiILAH 1+58r,734o(x, !14,096,000 6,291,€LqXl 2r.,ol7,2fig,w

YIII. I.AWATIG ICDI'L
1 IEGAT RE'O 662,806,0q 144,095,m0 503,492,000 1,310,394,0m

2 UNGGA 552.805.00C 374,822,@0 1,037,528,(x)0

3 KEBAN AGUNG 662.805.ofi 476,069,0q) 1,138,875,@0

4 DARMO 662.805.00C 322,813,m0 985,519,000

JUllLAH L6/5t,224,OOO 144,096,(XlO 1,677,196,@0 4,47\5a6,W

Ix. SEIIEIIDE DARAT LAUT

1 PENINDAIAN 662,806,00( 367,639,000 1,030,445,000

2 BABATAN 662.805.00( 32s,673,0q) 988,479,000

3 MUARA DIJA 662.806.0(x 184,911,m0 u7,7L7,W
4 MUARA DANAU 662,806,0q 245,972,W 908,778,m0

5 PETIYANDINGAN 662,806,00( 289,313,mO 9s2,119,(nO



to XEGAI.IATAII/DESA
PER.HITU]IGM BESANAI' DATIA DESA Pagu Dana Desa

Per Desa
A,lokasi Daser Alold xinerja Alok r$ Fornrula

6 rANAH ABANG 662,805,c[X 351,714000 1,014s20,000

7 PAGAR AGUNG 662,806,0m 26L,692,W 924498,0m

8 rulAU PANGGUNG 552,805,00( 467,538,000 1.130,3'14,000

9 KARYA NYATA 652,806,00C 234,557,@O 897.353,000

10 PEMPAU 652,806,00C 1/16,733,000 809,539,000

Iul.lt H o628,060,000 21875,74?{,Alm 9,5O3"8O2"(xrc

x. iEII ElI DE DARAT TEI{GAH

1 IEMM BI,IITGKUK 652,806,CD( 261,945,000 924,7sL,W

2 KOTA PADANG 662,805,0fr 175.703.m0 838,5@,0m

3 GUNUNG AGUNG 552,806,ofi 411,084,m0 1,073,890,000

4 SRI TAN'UNG 662,805,00( 137,433,(rco 800,239,0fi)

5 IEBING ABANG 662,806,0(x 229,498,W 892,304,000

6 BATU SURAU 552.806.00( 238,696,(D0 901,s02,000

7 rAN]UNG RAYA 662.805.0q 239,799,W 902,605,000

8 MUARATEMNG 652,805,00( 227,907,@O 884,713,000

9 REKIMAI JAYA 662,806,ofl 245,457,W 908,273,000

10 PAI.AKTAMH 662,806,fr)( 253,296,000 916,102,m0

11 KOTAAGUNG 552,805,00( 270.964.000 933,770,000

t2 ;IA'ARNA DWIPA 652,805,00( 195,5740q) 859,380,000

IUl.lllH 7,953,67LOOO 2,884366,000 to8:1o038,0@

xr. ffiilEIIDE DARAT UtU

1 TANTUNGTIGA 562,806,otr 530,037,0(x) L,L92,43,W
2 CAHAYA AI.A,III 662,805,00( 498,704,m0 1,161,510,000

3 DATAR IEBAR 662.806.ofr 342,613,000 1,005,419,0m

4 SEGAMIT 662,806,0(x 580,134,m0 L,242,940,W

5 SIRING AGUNG 662,806,00( 212.534.m0 875,340,0(n

6 AREMANTAI 662,806,00C 392,637,000 1,055,443,000

7 rAN]UNG AGUNG 552,806,00{ 346,297,W 1,0G),103,fl)O

8 ,AIAR BIJI.AN 662,806,00( 495,790,(x)O 1,158,596,fl)o

9 ,EIAKAT 552,806,(x[ 255,295,0d) 91&101,000

10 )ANAU GEMI( 662,806,00C 335,952,(x)0 998,75&(rc0

IU]IILAH 6,628,O60,Oq' 3,989,993,OOO 10,61&O53,0q'

xII. UTAilrlAS

I {NANG BELARIK 662.806.00( 362,941,000 L,O25,747,O@

2 JJAN MAS LAI'lA 652.806.00( 611,251,000 L.274.057.@O

3 JJAN MAS BARU 662,806,00( 606,s79,0@ 1,269,38s,000

4 IANIUNG MI"IAN 652,806,00( 370,315,000 1,033,122,000

5 VIUAIIA GULI BARU 662.806.(X 128,845,000 79L,651,O@

6 IIUARA GULA LAII,IA 552.805.00( 181,856,0(x) 844,562,@O

7 GT.ICI 662.806.00( 21&590,000 881,395,0@

8 UI.AK MNDUNG 662,806,00( 412,086,m0 1,074892,000

XUtrllIH +3{12/d48,(n0 z&rzAtil,@O &194,912,0OO

xm. LUEAI

1 AUR 662,806,ofi 378,745,W 1,041,551,0q)

2 BERINGIN 662,806,0fi 1/t4.(}96.000 565,5@,000 L,372,41L,O@

3 KOTA BARU 662,806,00( 268,587,000 931,393,0@

4 PAGAR GUNUNG 652,806,00( 3/t5,33l,(x)O 1,009,137,(x)O

5 GUNUNG RA]A 662,806,@( 420,882,000 1,083,688,000

6 TAN]UNG KEMAI.A 662,806,CD( 375,906,q)0 1,039,712,000

7 STJKA MERINDTJ 662.805,0(x 282.326,W 945,132,000

8 JIWA BARU 652.805.00( 509,1/4,m0 1,171,954,0q)

9 AIRAS,[M 652.806.00( 282,823,(m 945,529,000

10 MENANII 662,806,00( 213,154,q)0 875,970,fi)o

JUITIIAH 6,628,060,OOO t44,096,OOO 3,ffiA2LOOO l0i{!6,577,ON

xn. RAIIIBAIIG

1 BARU MI'IBANG 662,806,otr 170,829,(x)0 833,535,(n0

2
'I.'GITI,AN

662,805,00( 1/r4,(xr6,OO0 463,256,fiX) L,270,L5a,OOO

3 rAN'UNG RAYA 662,806,00( 196,341,000 859,147,000

4 IANTUNG DALAI'l 652,806,m( 192,951,000 855,757,000

5
'UKAR/NqI

562,806,ofi 230 359,q)0 893,165,000

6 PAGARAGUNG 652.806.ofr 387,296,M 1,050,102,frx)

7 STJGIH WARAS 662.805.0fi 332,715,m0 995,522,fi)o

8 SUMBER MHA\IJ 662.806.0q 275,513,@0 938,319,m0



Ilo x:]EcAr,tAT il/DES
PERHITU]IGAII BESARATI DAIIA DEST Pagu Dana Desa

Per DesaAlob.i Daiar Alohi rincrra Alolosl Fomula

9 IIARGA MULYA 662,806,00C 294,M5,W 957,251,0q)

10 GITICANA MULIA 662,806,00C 194,761,fi)0 857,567,m0

11 {EGERI AGUNG 662,806,00C 210,329,0m 973,135,qX)

L2 iUGIHWARAS BARAT 562.806.00( 267.L8E..W 929,990,000

13 IIR KERUH 662.806.otr 165,617,CXX) 82&423,@0

,Uii|JAH &616/17&OOO 144,@6,000 3,:t8L59Z0OO t4t4a,t7t,NO

rY.
'T']IGAI 

ROTAI{

1 TANIUNG MIRING 662.806.00( 188,048,000 8s0,854000

2 DANAU TAMPANG 552,80600( 443,755,(D0 1,106,561,m0

3 KASAI 662,805,0(x 144.096,m0 4s6.710.000 r.263,612,000

4 SUNGAI ROTAN 662,80600( 431,962,000 1,094.758,000

5 SIJI(AMERINDU 662,805,(x)( 586,585,000 1.249.391.000

6 rAI{DING MARGA 662,806,0(x 552,455,(rc0 1,215,261,0q)

7 MUARA IT}IATANG 562,806,(xX 3/m,3m,0@ 1.003.116.000

8 SUKADAM 652,805,(xX 242,3L9,W 905,125,m0

9 MODONG 562,806 00( 279,97O,W 942,776,W

10 SUKACXNIA 652,80600C 269,737,W 932,543,(x)0

11 PEMNDINGAN 662,806,otr 299,s97,000 962,403,0@

t2 DAMU RATA 662.806.00( 387,266,000 1,050,072,000

13 )AYAANGUS 662.806.00( 308,355,000 97L,L62,W

t4 iUKAMt'lI 662,806,m( 263,791,000 926,597,000

15 PETAR. DAI.AM 662,806,00( 381,661,000 L,044,457,W

t6 iUKA'ADI 562,805,00( 338,090,000 1,m0,895,m0

L7 iUKAMAIU 662,806,00( 224685,000 887.491.m0

18 DANAU BARU 562,806,0U 253,2/t0,mo 915,046000

19 PETAR LUAR 562.806,00( 446,118,m0 1,10&924000

IUttlL/AH 12593,31+OOO tl4,096,ooo 616941655,0OO 19,432,O6!i,000

xw. ["ETBAl(

I PETANANG 662,806,00C 273,2@,W 936,056,m0

2 TA.ANG MNGKA 662,806,00C 385,675,000 1,@8,481,@0

3 AIAI 662.806.0C[ 265,798,000 92&504,000

4 SUNGAI DI'REN 662.805.00( 195.891.0@ 859,697,000

5 rAPUS 662.806.00( 194,155,000 855,971,m0

6 fMBAK 552.805.00C 257./t84.mO 920.290.mO

7 GMANG 552,906,00c 230,530,000 893,436,000

8 -UzuK ENAU 662,806,otr 193,695,000 856,501,q)0

9 \IAI SEI.ATAI{ 662,806,00( 228,853,m0 891,659,q)O

10 rAN'UNG BARU 652,806,00( 144,096,000 248,992,000 1,oss,894000

JUMLAH o628,060,OO0 144,09610OO 2A75,41i3,W 9,247,ilg,O@

xul. BETIAxAT

1 PADANG BINDI' 562.805.00( 381,886,000 L,W,692,W4

2 BEruNG 662.806.00( 214,'l4O,mO 877,246,0@

3 PAGAR DEWA 662.805.00( 337.s22.O@ 1,000,328,000

4 PAGAPJATI 662.805.00( 323.211.0q) 986,017,m0

5 HIDIJP MRU 662,805,00( 471,r08,(X)0 L,L34,2L4,W

6 MMI PASAI 652,806,ofi 220,096,000 882,902,(x)0

TUHLAH 3,976,8it6,000 1,948,563,000 5B25,399,qro

hrltl XEtETAR

1 EMBACANG KETEKAR 662.806.00( 144,096,000 314,119,m0 t,L2L,O2L,W

2 MEMNTI 662.806.00( 310,765,000 973,571,m0

3 MEMNTI SEI.ATAN 662.806.00( 204,785,ON 857,591,000

4 SUBAN BARU 662.805.00( 1/t4,(X)6,0(X) 246.756,WO 1,053,6s8,m0

5 PE1EMPANG 662,806,off 327.477,W 990 283,0@

6 ]ELUKJAYA 562.806.otr 22t.672,NO 884,478,0q)

7 TANTUNG MEDANG 552.806.(xX 375,125,(m 1,037,932,m0

XUIILAH 4,639,642000 288,192"@0 zo(D,700000 6,928,534,000

EX- IIU R  BELIDA

1 GEDUNG BTJRUK 662.805.00( 296,785,(x)0 959,591,000

2 ARISAN MUSI 652.806.0fi 144,Gr6,m0 290,2/16,000 1.G'7.![8.0q)

3 HARAPAN MULIA 552.806,fiX 158,/A7,mO 831,293,000

4 MULIA ABADI 662,806,(x)C 144,096,0@ 361,/t65,000 1,168,357,000

5 ARISAN MUSI TIMUR 662,806,d)C 269,810,(x)O 932,616,O@

6 }ATMTANI 662,806,00C 380.199.m0 1,043,00s,000

7 rAN]UNG BARU 662,E06,00( 398,533,m0 1,061,339,q)O

8 (AY1., ARA BATU 662,806,00C 349,650,m0 1,012,/t66,mo

JUI'lt H 5,302/48,0OO 288,192,OOO z51s,18'OOO &105,825,0q,



Ilo xBcAll TAI|/DESA
PERHITUIIG,A'I BBIARA]I DATIA DESA Pagu Dana Desa

Per DesaAlokali DEsar AbH l0n€rra llokaC Formula

Xx' BE1IIIBI]IG
1 TAMUNG 662,806,00C 420963,m0 1,089,759,m0

2 iIMPANG TANJUNG 562,806,00( 444,842,040 1.107,648.m0

3 INTA IGSIH 662,806,ofi 404,7LO,@O 1,062516,000

4 TELUK LUzuK 652,806,00( 144,096,000 411,070,m0 L,2L7,972,W

5 3ERtCO 662.806.00( 280,2L4,W 943,020,000

6 BEUMBING 562.806,ofi 304,098,m0 966,904,m0

7 BtJI.ANG 662.805.0& 329,0@,mO 991,8ffi,m
8 BEUMBING JAYA 662,805,00( 225,6L7,W 889,423,000

9 DARIJ|O IGSIH 662,80600( 235,377,W 898,183,000

r0 DAI.AM 662,805,(U 565,541,(n0 1,328,347,W

JU]IILA}l 6,628,060,000 144,096,OOO ?,7?,,A3.LOOO 10,5qr,588,qro

xxl. BEUDADARAT

1 rAN'UNG zuNUT 552.806.00( 101,4960@ 7il,302,N0
2 BABAT 662.806.00( 13&749,000 801,555,(x)0

3 LUBTJK SEMANruNG 652,806m( 129,323,(p0 792,L29,W

4 LUzuKGETAM 662,805,oCX 177.858.(nO 840,674000

5 fArAllG SALqI 652,806,0CX 280,325,m0 943,131,fi)O

6 TALANG BEUUNG 652,806,00( 193,582,m0 856,/t8&000

7 SIAUNGAN 662.805,0(x 194.478,oCX) 857,284,000

8 TANIUNG TIGA 662.805.00C 153.555.m0 816,361,000

9 IBTJL 652.806.00( 232,84s,000 89s,651,000

l0 GAUNG ASAM 662,806,00C 3s5,073,m0 L,017,879,W

JUITILAH 6,628,060,000 L952394,000 &58!i/054,qn

xxn. LUBAI ULU

1 (ARANGAGUNG 662.806.@( 457,486,W t,t20,292,W
2 (ARANG SARI 662.805.0tr 26s,09s,000 927,901,000

3 KAMNG MULYA 562.806.0tr 333,594,@0 996,499,999

4 iUMBER MULYA 662,806,00( 427,033,m0 1,089,839,000

5 SUMBER ASRI 662,806,ofr 202,262,W 865,068,000

5 PAGAR DEWA 562,806,00( 273,063,m0 93s,869,000

7 PR/qfl,MEN/NG 662,80600( 306,397,000 969,203,000

8 LECAH 662,80600( 343,557,m0 Lq)6,453,m0
9 I,IEKAR JAYA 662,806,00( 345.679.m0 1,@8,485,000

10 TUBAI PERSADA 652.805,00( 243.2s0.000 906,056,m0

11 LUBAI MAKMUR 662.806.00( 200,416,(x)O 863.222.W
lUl.lLAH 7,290866,000 3,392932"OOO 10,688,798rq10

TWAL$IURAH ,64inu7oan ,fl2ppm 72,eto&7ru. 2&1199.95r.M

Terbilang t Dw Rqfris Tigo Puluh Delopon Mlfur TuJuh Rotus *mbilon Puluh *mbllon tuto
kmbtlon Rotus Limo PuluhTuiuh Ribu RuPtoh,'

Plt. BUPATI MUARA ENIM
WAKIL BUPATI,

Dto

JUARSAH


